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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Adat
Tolak Bala di Desa Karang Gede Kecamatan Sikap Dalam Kabupaten Empat
Lawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
bersifat  deskriptif, pengambilan sampel menggunakan purvosive sampling
dengan tipe Non-probability Sampling dan pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner/angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 228
orang, menggunakan teori Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga
diperoleh sampel sejumlah 70 orang. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi Masyarakat Terhadap Adat
Tolak Bala Di Desa Karang Gede Kecamatan Sikap Dalam Kabupaten Empat
Lawang yaitu negatif. Hal ini dapat dibuktikan dari skor rata-rata empat indikator
yang telah di teliti meliputi persepsi dari indikator pertama sebesar 57,02 %,
persepsi dari indikator kedua sebesar 54,10%, persepsi dari indikator ketiga
sebesar 66,75% dan persepsi dari indikator keempat sebesar 64,83%, dengan total
rata-rata persentase sebesar 60,67%. Sebelumnya telah di tentukan bahwa apabila
skor lebih dari ( >) 62,5% artinya termasuk dalam kategori persepsi positif,
sedangkan skor kurang dari (<) 62,5% artinya termasuk kategori persepsi negatif.
Hasil penelitian ini masuk dalam kategori persepsi negatif karena rata-rata
persentasenya kurang dari kriteria penilaian yang telah di tentukan.

Kata kunci : Persepsi Masyarakat, Adat Tolak Bala Kecamatan Sikap Dalam
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ABSTRACT

This study aims to determine the perception of the indigenous people of Tolak
Bala in Karang Gede Village, Attitude District in Empat Lawang Regency. This
study uses a quantitative approach with a descriptive method, sampling using
purvosive sampling with the type of Non-Probability Sampling and data collection
Is carried out through questionnaires and documentation. The population in this
study amounted to 228 people, using Slovin's theory with an error rate of 10% so
that a sample of 70 people was obtained. Based on the results of data analysis and
discussion, it can be concluded that the community's perception of the traditional
rejection of reinforcements in Karang Gede Village, Attitudes in Empat Lawang
Regency, is negative. This can be proven from the average score of the four
indicators that have been studied including the perception of the first indicator of
57.02%, the perception of the second indicator of 54.10%, the perception of the
third indicator of 66.75% and the perception of the fourth indicator by 64.83%,
with a total average percentage of 60.67%. Previously it has been determined that
if the score is more than () 62.5%, it means that it is included in the category of
positive perception, while a score of less than (<) 62.5% means that it is included
in the category of negative perception. The results of this study are included in the
category of negative perceptions because the average percentage is less than the
predetermined assessment criteria.

Key words: Community Perception, The Custom Of Rejecting The Sub-
District Reinforcements, Attitude In
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut istilahnya ‘tolak bala’ yang terdiri dari dua kata yaitu ‘tolak’ dan
‘bala’. ‘Tolak’ berarti penolakan; usaha untuk menghindari, menangkal,
sedangkan ‘bala’ berarti bahaya yang datang tiba-tiba. Jadi ‘tolak bala’ berarti
usaha untuk menghindari bahaya yang datangnya bukan dari manusia melainkan
makhluk gaib dan kekuatan-kekuatan alam yang membahayakan keselamatan
seseorang atau sekelompok orang. Dan juga ‘tolak bala’ merupakan refleksi dari
keyakinan masyarakat Painan tentang adanya kekuatan gaib diluar dari diri
manusia. Makhluk ini mempunyai kehidupan sendiri yang sukar dilihat dengan
indra manusia. Mereka juga memiliki kepercayaan sebagaimana halnya manusia,
nilai kebaikan dan yang buruk. Semua berjalan menurut dinamika tersendiri. Jika
pola kehidupan makhluk halus ini terganggu maka dengan sendirinya akan
mempengaruhi tata kehidupan mereka. Manusia dalam hal ini adalah makhluk
yang nyata dapat dilihat sedangkan makhluk tersebut tidak dapat dilihat dengan
indra. Sehingga kadang terjadi perbenturan antara kehidupan manusia dan ‘antu
lauik’. Secara tidak sengaja telah menyentuh atau merusak tatanan kehidupan
makhluk halus ini baik berupa ucapan dan perilakunya seperti penggunaan kata-
kata kotor dan nada sombong. Begitu pula perbuatan yang tidak baik/ tidak
bermoral. Dalam (https: //ejournal.unp.ac.id) diakses pada tahun 2014.

“Adat menurut Soekanto soerjono (2015: 65) adalah suatu
kebiasaan belaka, misalnya,”’kebiasaannya tidur siang” yang
dapat pula dikatakan sebagai “dia mempunyai adat tidur
siang”. Kecuali itu mungkin dapat dikacaukan dengan
pengertian-pengertian seperti “adat nan diadatkan”(Sumatra
barat) ataupun ada dan ade (Sulawesi selatan)yang
sebenarnya sama artinya dengan hukum tidak tertulis
menurut ilmu hukum. Dengan alasan-alasan tersebut maka
jelaslah bahwa sebaiknya pengertian sopan santun tidak
dikacaukan dengan adat atau kebiasaan”.
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pada umumnya adat dibagi atas 4 bagian, yaitu:

1. Adat merupakan undang-undang alam.

2. Adat istiadat adalah peraturan hidup di seluruh daerah yang di
perturunnaikan.

3. Adat istiadat adalah kebiasaan setempat. Dapat ditambah ataupun
dikurangi menurut tempat dan waktu.

4. Adat yang diadatkan adalah adat yang dapat dipakai oleh daerah
setempat.

Tolak bala (menghindari marabahaya) berarti penangkal bencana (bahaya,
penyakit, dan sebagainya) dengan mantra (kenduri dan sebagainya). Tolak bala
biasanya dilakukan untuk menghindari bala atau menangkal bala seperti
kecelakaan atau musibah yang akan menanti kita dikemudian hari (Anonim,
2019). Dalam (http://ojs.uho.ac.id) diakses pada tanggal 3 Agustus 2019.

Budaya atau kebudayaan adalah suatu pola hidup menyeluruh, bersifat
kompleks, abstrak, dan luas. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang
dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan turun-temurun atau
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan
karya seni. Seorang yang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang
berbeda budaya akan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, dan ini
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari (Sulasman, 2013). Kebudayaan adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar
(Koentjaraningrat, 2000).Dalam (https://e-journal.unipma.ac.id) diakses pada
tanggal 13 februari 2020.

Peneliti telah menanyakan kepada masyarakat desa karang gede mengenai

adat tolak bala serta melakukan studi pendahuluan dengan masyarakat desa pada
tanggal 15 Oktober 2020 bahwasannya memang benar didesa karang gede benar
adanya adat tolak bala yang merupkan kebiasaan turun-menurun biasanya
dilaksanakan setiap satu tahun sekalih. Kemudian peneliti melakukan wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada seorang responden di desa
tersebut. Dari dua belas (12) responden ada 6 orang yang jawabannya rata-rata
setuju, 2 orang tidak setuju mengenai adat tolak bala dengan alasan bahwa
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kebiasaan tersebut merupakan suatu perbuatan yang musyrik atau tidak percaya
dengan adanya tuhan. Sedangkan empat (4) responden lainya sangat setuju
dengan adanya adat tolak bala, karena kebiasaan tersebut mereka merasa
terlindungi dari arwah nenek moyang yang ada di desa karang gede.

Selain data dokumen, peneliti juga melakukan wawancara kepada seorang
masyarakat desa karang gede mengenai adat tolak bala yang ada di desa karang
gede kecamatan sikap dalam kabupaten empat lawang, yaitu dengan bapak
Ruslan. Data wawancara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1Hasil Wawancara Adat Tolak Bala di Desa Karang Gede
Kecamatan Sikap Dalam Kabupaten Empat Lawang

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana menurut bapak Adat tolak bala merupakan suatu
mengenai adat tolak bala kebiasaan masyarakat desa karang
didesa karang gede? gede kepada arwah nenek moyang

dengan tujuan untuk menjaga
keamanan keluarga-keluarga, dan

anak cucu dari gangguan nenek

moyang.
2 Kapan adat tolak bala ini Adat tolak balak ini di laksanakan
dilaksanakan ? setiap satu tahun sekalih oleh

masyarakat desa karang gede
dengan menyediakan beberapa
sesajen untuk diberikan kepada
arwah nenek moyang

3 Apakah yang bapak rasakan

Merasa aman dan merasa

setelah  terlaksananya  adat terlindungi terkhususnya saya dan

? .
tolak bala * anak cucu saya dari gangguan
arwa nenek moyang tersebut
4 Biasanya dalam melakukan Biasanya kalau arwah nenek

ritual tolak bala tersebut apa moyangnya itu laki laki yang
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saja yang harus disiapkan? harus di siapkan adalah rokok
nipar/daun 3 batang sedangkan
kalau nenek moyangnya
perempuan yang harus disiapkan
adalah daun siri 3 subang (3 kali
makan) dan disertai dengan 1

ayam kumbang.

Berdasarkan data dan wawancara tersebut bahwa adat tolak bala didesa
karang gede benar adanya yang biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekalih
oleh masyarakat desa karang gede dengan mennyedikan suatu sesajen untuk
arwah nenek moyang, dimana kegiatan ini memiliki tujuan tersendiri yaitu agar
terhindar dari gangguan nenek moyang. Dengan demikian, kebiasaan ini
merupakan suatu kebiasaan turun-temurun yang akhirnya mengikat dan harus
ditaati oleh masyarakat desa karang gede kecamatan sikap dalam kabupaten empat
lawang.

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari
suatu generasi ke gennerasi yang lain. Sementara, menurut Andreas Eppink,
kebudayaan mengandung keseluruhan struktursruktur sosial, religius, dan lain-
lain. Demikian pula, Edward B. Tylor berpendapat, bahwa kebudayaan
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, Kkepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota
masyarakat. Dalam (https://media.neliti.com) diakses pada februari 2017.

Menurut Muhaimin AG (2001: 113) ritual adalah bentuk atau metode
tertentu dalam melakukan upacara keagamaan atau upacara penting, atau tata cara
dan bentuk upacara. Makna dasar dari ritual ini menyiratkan bahwa disutu sisi,
aktifitas ritual berbeda dari aktifitas biasa, terlepas dari ada atau tidaknya nuansa
keagamaan atau kekidmatanya. Disisi lain, aktifitas ritual berbeda dengan aktifitas
teknis dalam hal ada atau tidaknya sifat seremonial. Jadi ritual tolak bala adalah

Penangkal bencana (bahaya penyakit, dan sebagianya) dengan mantra ( mendoa



Universitas Sriwijaya

atau kenduri). Seperti halnya Tolak Bala (Tolak Balo) Bermaksud menolak
kejadian-kejadian yang tidak diinginkan semisal berbagai macam bencana alam,
wabah penyakit dan terhindar dari gangguan makhluk ghaib. Menolak bala
tersebut dilakukan dengan cara pengobatan kampung, yaitu melakukan
serangkaian kegiatan keagamaan serta menyediakan persembahan atau sesajean
ditunjukan kepada makhluk gaib sebagai penolong, penolak segala hal yang buruk
serta perisai kampung. Dalam (https://media.neliti.com) diakses pada Februari
2017.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan adat tolak bala.
Pertama, penelitian dari Julia Rahma Harahap (2020) yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Terhadap Bacaan Ayat-Ayat AlQur’an Dalam Tradisi Tolak Bala Di
Lingkungan Pekan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan Sumut”.  Memandang tradisi tolak bala dipahami
masyarakat untuk mengusir bala, baik itu berupa penyakit maupun masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat sebagai sarana berdoa kepada Allah SWT.
Tujuan dari ritual tradisi tolak bala di Lingkungan Pekan Langga Payung
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah untuk
mernghilangkan perasaan was-was, gelisah yang dialami masyarakat. Adapun
ayat-ayat yang dibacakan dalam tradisi tolak bala di Lingkungan Pekan Langga
Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan Sumatera
Utara merupakan surah yang umum dan dikenal dalam masyarakat yang memiliki
khasiat dan keutamaan tertentu dan sudah menjadi bagian dari tradisi.Dalam al-
Qur*an dan hadis tidak terdapat kontradiksi hingga melarang, banyak hadis-hadis
yang menceritakan  keistimewaan dari ayat-ayat tersebut.  Dalam

(http://repository.uin-suska.ac.id) diakses pada tanggal 11 Mei 2020.

Kedua, penelitian dari Siti Nur Aisyah (2016) yang berjudul “Pesepsi
Masyarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar Pada Desa
Sidomulyo Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rohil Menurut Perspektif Hukum
Islam”, Memandang tradisi Ritual Tolak Bala Bulan safar merupakan upaya yang
mampu melindungi dari berbagai macam gangguan makhluk ghaib dan juga

bencana, masyarakat mengadakan shalat tolak bala yang dilakukan masyarakat
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jawa secara berjamaah dengan ketentuan yang berlaku di suatu lapangan atau
masjid dengan empat rakaat dua salam, diikuti dzikir oleh sebagian masyarakat,
kenduri, persembahan kepada makhluk ghaib, tangkal, pensucian pada benda-
benda yang digunakan untuk bekerja, mandi safar, sesajen, bunga di tabur

dipersimpangan jalan yang keseluruhannya disebut juga dengan “ perjanjian ”.

Dalam (http://repository.uin-suska.ac.id) diakses pada tanggal 29 Februari 2016.

Ketiga, penelitian dari Sindy Fristianti (2020) yang berjudul “Surah Al-
Fatihah sebagai Tolak Bala dalam Tradisi Golong (Studi Living Qur'an di Dusun
Sedayu, Desa Sukorejo, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan)”.
Memandang ritual tolak bala sebagai wujud do'a bersama. Kondisi sosial
kebudayaan masyarakat Dusun Jati yang masih memegang teguh kesadaran
masyarakat akan pentingnya ritual peninggalan nenek moyang. Prosesi
pelaksanaan tradisi golong dilaksanakan setiap Kamis sore di bulan Rajab-Ruwah.
Peserta tradisi golong meliputi ibu-ibu dan anak-anak. Prosesi tradisi golong
diawali dengan berkumpulnya masyarakat dengan membentuk formasi duduk
melingkar, kemudian pembacaan ikrar oleh pemimpin tradisi golong, setelah itu
baru dimulai pembacaan do'a meliputi, Surah Al-Fatihah, sholawat dan do'a tolak
bala. Usai membaca do'a kemudian makan bersama dengan makanan khas yang
dibawa ketika tradisi golong yaitu nasi golong, setelah selesai makan maka acara
ditutup dengan saling berjabat tangan. Surah Al-Fatihah dimaknai berbagai
macam pemikiran oleh masyarakat, yaitu turunnya nikmat, sebagai pembuka
pintupintu kebaikan, membawa keberkahan, dan terkabulnya hajat. Dalam

(http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id) diakses pada tahun 2020.

Berdasarkan uraian di atas serta informasi dan studi pendahuluan yang telah
dilakukan, peneliti akan melakukan penelitian tentang “Persepsi Masyarakat
Terhadap Adat Tolak Bala di Desa Karang Gede Kecamatan Sikap Dalam
Kabupaten Empat Lawang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas maka rumusan

masalahnya adalah “bagaimana persepsi masyarakat terhadap adat tolak bala di
desa karang gede kecamatan sikap dalam kabupaten empat lawang?”
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Persepsi masyarakat terhadap adat tolak bala di desa karang
gede kecamatan sikap dalam kabupaten empat lawang.
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti,
peneliti berhadap ada manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1.4.1 Secara teoritik

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang membaca, tidak
hanya bagi peneliti, tetapi juga bisa bermanfaat untuk seluruh masyarakat yang
terlibat di dalamnya.
1.4.2 Secara praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan masukan untuk orang yang masih melakukan ritual
terhadap arwa nenek moyang / makhluk gaib dengan sesembahan berupa sesajen
atau sesajian yang bertujuan untuk menolak bala agar terhindar dari marabahaya.
1.4.2.2 Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan peneliti, menjadikan suatu pengalaman
tentang anggapan masyarakat terutama terhadap anggapan terhadap adat tolak

bala.
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